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INTISARI 

Tumbuhan pakuan (Pteridophyta) adalah kelompok tumbuhan yang 

umumnya tumbuh di lingkungan lembab. Pada Perkebunan kelapa sawit 

tumbuhan ini berperan penting sebagai penutup tanah yang mampu menjaga 

kelembapan, menekan erosi, serta meningkatkan kesuburan tanah melalui 

akumulasi serasah, selain itu pakuan juga berkontribusi dalam menjaga 

kestabilan iklim mikro. Namun, pertumbuhannya tetap perlu dikendalikan 

agar tidak menimbulkan persaingan dengan tanaman kelapa sawit dalam 

memperoleh air dan unsur hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman tumbuhan pakuan yang berada pada areal gawangan mati 

pada fase tanaman muda dan fase tanaman remaja di lahan gambut dan 

mineral. Serta mengetahui potensi dari tumbuhan pakuan yang ditemukan 

pada perkebunan kelapa sawit. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei 

vegetasi lantai untuk mengumpulkan data dengan pengamatan langsung di 

lapangan melalui analisis vegetasi dengan metode kuadrat. Tumbuhan pakuan 

diidentifikasi menggunakan aplikasi PlantNet. Analisis potensi dilakukan 

untuk mengidentifikasi dan menilai potensi ekologis dan ekonomis pada 

tumbuhan pakuan. Hasil penelitian menunjukkan tumbuhan pakuan yang 

ditemukan di perkebunan kelapa sawit PT. Perkebunan Milano Cabang Dua 

Estate, termasuk dalam 4 famili yang terdiri dari 6 jenis spesies yaitu 

Nephrolepis biserrata, Nephrolepis cordifolia, Davallia solida, Asplenium 

platyneuron, Stenochlaena palustris dan Dryopteris cristata. Spesies pakuan 

yang paling banyak ditemukan di lahan mineral pada kebun kelapa sawit 

muda dan remaja ada Nephrolepis biserrata, sedangkan yang paling sedikit di 

area kelapa sawit muda adalah Davallia solida dan pada kebun kelapa sawit 

remaja adalah Asplenium platyneuron. Spesies pakuan yang paling banyak 

ditemukan di lahan gambut pada kebun kelapa sawit muda dan remaja adalah 

Nephrolepis biserrata, sedangkan yang paling sedikit di kedua lokasi adalah 

Davallia solida. Nephrolepis biserrata merupakan jenis spesies yang paling 

banyak ditemukan disemua area dan berpotensi menjadi tumbuhan penutup 

tanah yang berfungsi menjaga iklim makro, mencegah erosi dan penyumbang 

bahan organik. Spesies pakuan yang hidup di lahan mineral dan gambut terdiri 

dari spesies yang berbeda (tidak seragam). Terdapat adanya potensi ekologis 

dan ekonomis dari semua tumbuhan pakuan yang ditemukan. 

Kata Kunci: kelapa sawit, tumbuhan pakuan, lahan gambut,lahan mineral, 

Nephrolepis biserrata.  
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